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Abstract

Kakella Motor Workshop is an individual-owned business that is engaged in services for
repairing motorcycles and selling spare parts in the form of motorcycle spare parts. This
Kakella Motor repair business still uses a record-keeping system in managing its business
processes, such as managing transaction data, service data, goods data, spare parts data and
others, the old way is also used in transaction processing and customer data to making
financial reports. This is due to a lack of knowledge related to information technology or not
being able to optimize the benefits of information technology so that it is still less efficient in
terms of processing time which requires less efficient time to do it. To overcome these
problems, researchers try to provide solutions through a new system design, namely by using
a computer-based information technology. So that it can make it easier to monitor the
development of the workshop business and all the administrative processing processes, such
as customer data collection, service transaction data collection and spare part sales as well as
making the necessary reports. In this study using the waterfall method and using system
development tools such as UML (Unified Modelling Language). MySQL and using the PIECES
method for system analysis. From this research, the results are in the form of a web-based
workshop information system that can be used to manage existing data in the workshop.
Testing the system using the black box method with two instruments, namely functionality and
usability, so that 87% of the test results are included in the Very Good category, so it can be
concluded that the system can help solve problems in the Kakella Motor Tembilahan workshop.
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Abstrak

Bengkel Kakella Motor merupakan usaha milik perorangan yang bergerak di bidang jasa untuk
melakukan berbaikan sepeda motor dan penjualan suku cadang beruapa sparepart motor.
Usaha perbengkelan Kakella Motor ini masih menggunakan sistem catat mencatat dalam
mengelola proses bisnisnya, seperti mengelola data transaksi, data servis, data barang, data
suku cadang dan lain-lain. Hal ini dikarnakan kurangnya pengetahuan terkait teknologi
informasi atau belum dapat mengoptimalkan manfaat dari teknologi informasi sehingga masih
kurang efisien dari segi waktu proses yang memerlukan waktu yang kurang efisien untuk
mengerjakannya. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, peneliti mencoba untuk
memberikan solusi melalui suatu rancangan sistem baru, yakni dengan menggunakan
teknologi  informasi  berbasis komputer. Sehingga dapat mempermudah pemantauan
perkembangan usaha bengkel dan segala proses pengolahan administrasi tersebut, seperti
pendataan pelanggan, pendataan transaksi servis dan penjualan sparepart serta
pembuatan laporan yang di perlukan. Dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall
serta menggunakan tools pengembangan sistem berupa UML (Unified Modelling Language).
MySQL sebagai database dan menggunakan metode PIECES untuk analisis sistem. Dari
penelitian ini mendapatkan hasil berupa sebuah sistem informasi perbengkelan berbasis web
yang dapat digunakan untuk mengelola data yang ada dibengkel. Pengujian sistem
menggunakan metode black box dengan dua instrument yaitu functionality dan usability
sehingga mendapatkan hasil pengujian sebesar 87% yang masuk dalam kategori Sangat Baik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dari sitem tersebut dapat membantu menyelesaikan
permasalahan yang ada di bengkel Kakella Motor Tembilahan.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Perbengkelan, Waterfall, UML.
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1. PENDAHULUAN

Memanfaatkan teknologi informasi dapat
memberikan nilai tambah dalam peningkatan
mutu informasi yang di perlukan[1]. Dengan
menggunakan sarana internet sebagai media
informasi juga dapat membantu
penyimpanan informasi lebih efektif dan
efisien dan dapat pula diakses oleh setiap
orang kapan saja dan dimana saja[2].
Dengan internet juga dapat mempermudah
transaksi di lakukan tanpa batas ruang dan
waktu[3].

Sistem informasi perbengkelan
merupakan sumber daya yang penting bagi
suatu uasaha khususnya pada usaha mekanik
perbengkelan[4]. Sebagai contoh dalam
bengkel kendaraan bermotor sebagai tempat
untuk memperbaiki atau memodifikasi
sepeda motor agar berfungsi dengan baik[5].

Sistem informasi saat ini telah menjadi
bagian penting dalam suatu organisasi guna
menunjang operasional sistem yang berjalan,
demikian juga dengan segala macam
informasi data khususnya pada manajemen
perbengkelan data diolah harus cepat dan
tepat[6]. Begitu juga halnya dengan usaha
perbengkelan Kakella Motor di Tembilahan.

Bengkel Kakella Motor merupakan usaha
milik perorangan yang bergerak di bidang
jasa untuk melakukan berbaikan sepeda
motor dan penjualan suku cadang beruapa
sparepart motor. Bengkel ini mempunyai visi

untuk menjadi bengkel yang mampu
memberikan pelayanan yang maksimal
kepada pelangganya. Hal ini mendorong

pihak bengkel untuk melakukan berbagai
macam strategi guna menarik pelanggan
tidak hanya dari segi pelayanan jasanya tapi
juga dari segi pelayanan administrasinya
karena keduanya merupakan satu sistem
yang tidak dapat dipisahkan[7].

Usaha perbengkelan Kakella Motor ini
masih menggunakan sistem catat mencatat
dalam mengelola proses bisnisnya, seperti
mengelola, data servis, data barang, data
suku cadang dan lain-lain, cara lama tersebut
juga dilakukan dalam proses transaksi dan
data pelanggan hingga membuat laporan
keuangan[8]. Hal ini dikarnakan kurangnya
pengetahuan terkait teknologi informasi atau
belum dapat mengoptimalkan manfaat dari
teknologi informasi sehingga masih kurang
efisien dari segi waktu proses yang
memerlukan waktu yang kurang efisien
untuk mengerjakannya[9].

Untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut, peneliti mencoba untuk
memberikan solusi melalui suatu
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rancangan sistem baru,
menggunakan sistem informasi
manajemen atau teknologi informasi
berbasis komputer. Sehingga dapat
mempermudah pemantauan perkembangan
usaha bengkel dan segala proses pengolahan
administrasi tersebut, seperti pendataan
pelanggan, pendataan transaksi servis dan
penjualan sparepart serta pembuatan
laporan yang di perlukan[10]. Hal inilah
yang melatar belakangi penyusun untuk
menerapkan judul penelitian” Sistem
Informasi Bengkel Berbasis Web Studi
Kasus Kakella Motor di Tembilahan”.

yakni dengan

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Literatur

Tinjauan Literatur merupakan sebuah
penelitian terdahulu yang di gunakan sebagai
dasar atau landasan teori yang dapat
dipergunakan seseorang dalam melakukan
penelitian[11].

Berikut adalah beberapa tinjauan
literatur yang penulis temukan dari berbagai
macam  jurnal untuk membandingkan
penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan, sehingga
pembaca dapat membedakan antara
penelitian yang peneliti lakukan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Tabel 1.Literatur Study

Judul Hasil
No 8((?:::_::) Tujuan Penelitian
1. Wahyu Adi | Bertujuan Hasil dari
Prabowo, untuk tahapan scrum
Tahun membangun ini dapat
2021 sebuah sistem | mengatasi
(Sistem informasi segala
Informasi UMKM benkel | permasalahan
UMKM berbasis web | yang terjadi
Bengkel dan terhadap
Berbasis mema]ukan masalah
Web sistem waktu, ruang
M informasi para | lingkup dan
engguna pelaku usaha | biaya.
kan UMKM Sehingga
Metode perbengkelan. | sistem dapat
SCRUM). selesai
dibangun
sesuai dengan
requirement
yang
dibutuhkan
oleh user[12].
2. Hanhan Merancang Hasil dari
Hanafiah dan penelitian ini
Solihin, membangun adalah
Tahun sistem menghasilkan
2017 informasi sistem
(Rancang penjualan, informasi
Bangun pembelian dan | Perbengkelan
Sistem persediaan yang dapat
Informasi suku cadang memUdahkan
. : > pihak bengkel
Penjualan, di bengkel tiga dalam
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Pembelian putra motor melakukan
dan garut berbasis | transaksi
Persediaan | web. penjualan[13].
Suku

Cadang

Pada

Bengkel

Tiga Putra

Motor

Garut).

3. Meri Mengimpleme Hasil yang
Audrilia, ntasikan dicapai adalah
Tahun sistem sebuah
2020 informasi aplikasi
(Perancan | berbasis web berbasis web
gan yang telah di manajemen
Sistem bangun agar bengkel pada
Informasi | dapat 2engkerl1
Bengkel membantu Sinslégr:'? ) yang
Berbasis pekerjaan dibangun
Web Studi | yang di dapat
Kasus di | bengkel menhasilkan
Bengkel Anugrah laporan
Anugrah). Motor. penjualan[8].

4. Hendri, Membangun Hasil dari
Tahun sebuah sistem penelitian ini
2020 informasi adalah
(Perancan | penjualan dan | menghasilkan
gan jasa perbaikan | sistem  yang
Sistem berbasis web dapat
Informasi di bengkel memberikan
Penjualan | Mobil Alam Igelefeknfan
dan Jasa | Jaya. alam
Perbaikan gqaetra]gelmapada
Mobil Pada bengkel Alam
ir;nngka Jaya[14].
Jaya).

5. Beby Merancang Hasil dari
Rohmah, sebuah sistem | penelitian ini
Tahun informasi mengaha;ilka
2021 bengkel n sistem
(Perancan berbasis web informasi yang
gan pada bengkel dapat
Sistem Arif Motor, mempermuda
Informasi serta h admin dalam
Servis membuat mencari datda_
Motor database yang ga?l?hkan :
Pada terkomputeris pembuata’n
Be_ngkel asi. laporan
Arif dengan
Motor). mudah, serta

mudah
mencari
data[15].

2.2. Rangkuman

Berdasarkan hasil pemaparan beberapa
penelitian terdahulu diatas, maka kesimpulan
yang dapat di ambil adalah penelitian yang
dilakukan oleh orang-orang terdahulu
berdasarkan permasalahan masing-masing
studi kasus yang peneliti lakukan. Meskipun
studi yang berbeda namun terdapat topik dan
permasalahan yang sama, di antara
kesamaan permasalahan tersebut adalah di
setiap bengkel yang menjadi studi kasus
penelitian belum adanya sistem informasi
yang dapat mempermudah pelayanan,
transaksi dan membuat pelaporan yang di
lakukan pihak bengkel, artinya setiap bengkel

156

yang ada masih melakukan  sistem
konvensioal dalam sistem operasinya.
Perbedaan penelitian yang penulis

lakukan dengan penelitian sebelumnya dapat
dilihat pada menu dan fungsi dari sistem itu
sendiri. Perbedaan tersebut adalah menu
pada penelitian sebelumnya vyaitu pada
penelitian sistem informasi bengkel berbasis
web ini banyak terdapat menu penjualam
suku cadang, menu pembelian barang dan
pembuatan laporan. Sedangkan hasil dari
penelitian yang lakukan oleh penulis adalah
sebuah sistem informasi perbengkelan yang
dapat mengelola data yang ada di bengkel,
seperti riwayat transaksi, data penjualan
barang, data stok suku cadang, data jasa
servis dan pembuatan laporan yang bisa di
cetak berdasarkan tanggal yang di inginkan.
Serta sistem yang di bangun oleh penulis juga
memiliki grafik penjualan dan grafik data
servis.

Kelebihan dari sistem informasi
perbengkelan di Kakella motor ini dari
penelitian - penelitian sebelumnya adalah
bisa dilihat dari segi menu yang terdapat
pada sistem, terdapat tiga bagian menu dari
sistem tersebut yang pertama adalah menu
transaksi. Pada menu transaksi ini terdapat
pula sub menu vyaitu tambah transaksi,
riwayat penjualan dan riwayat servis. Menu
yang kedua adalah menu data. Pada menu
data ini terdapat juga sub menu di dalamnya
seperti, data sparepart, data servis, data
supplier dan data pembelian stok barang.
Menu yang terakhir adalah menu laporan
yang juga terdapat sub menu di dalamnya
yaitu seperti laporan penjualan, laporan
servis dan laporan bembelian, pada setiap
laporan tersebut bisa langsung di cetak
dengan format pdf untuk mempermudah
admin dalam melakukan pembuatan laporan
perbengkelan. Pada sistem ini juga dapat
menampilkan beberapa grafik pada menu
dashboard seperti grafik penjualan dan grafik
servis sehingga dapat melihat perkembangan
servis dan penjualan setiap harinya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara,
teknik ataupun acuan yang di pergunakan
untuk  melakukan perencanaan dalam
penelitian. Pada metode Waterfall ini setiap
tahapan yang telah selesai di lakukan harus
di lakukan pengkajian ulang untuk
memastikan apakah tahapan tersebut telah
terlakasana dengan benar, apabila dalam
melakukan tahapan tersebut ada kesalahan
maka perlu di ulang kembali pada langklah
sebelumnya[16].
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Kerangka penelitian yang di terapkan
pada penelitian sistem informasi
perbengkelan berbasis web ini dapat dilihat
pada gambar berikut ini:

PERENCANAAN

-~

ANALISIS SISTEM
r

DESAIN SISTEM j

IMPLEMENTASI

.

T PENGUJIAN

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Gambar 1 diatas merupakan kerangka
penelitian yang akan dijelaskan secara rinci
mengenai tahapan-tahapan yang ada dalam
penelitian yang di lakukan pada sistem
informasi perbengkelan berbasis web ini.
A. Perencanaan

Dalam tahapan awal ini di lakukan
perencanaan untuk mencari data yang di
butuhkan, adapun proses perencanaan
tersebut menggunakan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara dan studi
literature yang di jelaskan sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yang di lakukan berupa
meninjau dan melihat secara langsung proses
yang terjadi pada bengkel Kakella Motor yang
beralamat di JI.H. Sadri No. 56 Tembilahan.
2. Wawancara

Wawancara di lakukan dengan cara
bertemu langsung dan melakukan proses
tanya jawab antara peneliti dengan Bapak
Nehra yang merupakan pemilik dari usaha
perbengkelan motor tersebut, dengan
mengajukan beberapa pertanyaan vyang
berkaitan dengan data yang di butuhkan
untuk penelitian.
3. Studi literature

Studi literature ini peneliti mencari
beberapa sumber tulisan yang terkait dengan
peneleti lakukan, sumber-sumber tersebut
berupa artikel, jurnal dan skripsi guna untuk
menambah informasi yang di butuhkan.
B. Analisis Sistem

Dalam melakukan analisis sistem ini
peneliti menggunakan metode PIECES,
PIECES merupakan metode analisis sebagai
dasar untuk memperoleh pokok-pokok
permasalahan yang lebih spesifik[17].
C. Desain Sistem

Dalam tahapan desain ini peneliti
menggunakan beberapa tools (alat) untuk
membuat desain sistem, ada tiga jenis yang

di lakukan dalam tahapan ini yaitu:

Sistem Informasi Bengkel....(Fitri Yunita et al.)

1. Desain Proses Bisnis

Pada tahap desain proses bisnis ini
peneliti menggunakan tools pengembangan
sistem vyaitu menggunakan UML (Unified
Modelling Language).
2. Desain Antar muka (Interface)

Pada tahapan ini merupakan proses
membuat desain antar muka sistem yang
akan di bangun menggunakan Drawio desain
tersebut yang terdiri dari tampilan awal, input
dan output dari keseluruhan sistem dengan
membuat tampilan layar GUI (Grafical User
Interface).

D. Implementasi

Pada tahapan ini di lakukan proses
penerjemahan hasil desain yang telah di
lakukan di atas maka selanjutnya di
terjemahkan ke dalam bahasa pemrograman
sehingga menjadi sistem yang
sesungguhnya. Adapun bahasa
pemrograman yang di gunakan adalah PHP
dengan menggunakan framework Codeigniter
serta menggunakan MySQL sebagai query
database yang akan terhubung dengan
bahasa pemrograman tersebut.

E. Pengujian

Kemudian dilakukan pengujian
terhadap sistem informasi perbengkelan
tersebut. Adapun dalam melakukan
pengujian sistem ini peneliti menggunakan
metode  black-box, pengujian sistem
menggunakan beberapa instrument,
pengujian di lakukan agar sistem yang

dikembangkan layak untuk digunkan oleh
pengguna. Adapun instrument yang
digunakan seperti pegujian fungsionalitas,
usabilitas dan teknik analisa data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pembahasan

Dari penjelasan mengenai latar
belakang Bengkel Kakella Motor Tembilahan
adapun pada tahap perencanaan dilakukan
tahap pengamatan dan pengumpulan data
yang mana, dalam penelitian ini diperlukan
pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi dalam membangun sistem.

4.1.1. Analisis Sistem

Dalam penelitian ini  memahami
masalah-masalah yang ada di Bengkel
Kakella Motor Tembilahan yang mana
petugas mengalami  kesulitan  dalam
melakukan pengecekan stok barang dan
barang masuk, serta sulit dalam melakukan
transaksi karna harus membuat nota,
sehingga hal ini dapat menghambat proses
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kerja kasir serta sulitnya mengumpulkan
data yang akurat dan tepat, tidak adanya
data yang tersimpan sebagai database yang
lengkap. Sehingga dalam pelaporan
terkadang terdapat kekeliruan karena
laporan yang masih dalam bentuk buku
besar.

4.1.1.1 Analisis Pieces

Untuk mengidentifikasi masalah lebih
lanjut maka harus dilakukan analisis berikut
Tabel 1. Analisis Pieces

Sistem Lama

Sistem Baru

1. Performance
Pelanggan harus
menunggu admin
menyalin data
dari buku besar ke
nota servis.

Admin  dan kasir
dalam melakukan
proses transaksi dan
membuat data
laporan dengan cepat.

2. Information
Mengecek Barang

Karna untuk
mengecek data stok

Dari segi ekonomi

satu persatu | barang tidak perlu lagi
sehingga harus melihat ke
memakan waktu | gudang.
yang lama dan
sulit mengetahui
informasi data
stok barang
3. Economic Tidak perlu

membutuhkan kertas

biarkan lapuk dan
berdebu.
Sehingga
menimbulkan
masalah  seperti
kasir kesulitan
untuk  membuat
laporan harian.

penggunaan yang banyak untuk
media kertas atau | membuat laporan
buku untuk | atau untuk mencatat
mencatat laporan | data yang di perlukan.
dan nota.

4. Control Mengontrol data-data
Penumpukan yang ada seperti, data
data-data stok barang, data
pelanggan, data | riwayat penjualan,
servis, data | riwayat servis dan
transaksi yang di | laporan.

5. Efisiency
Terjadi kesalahan
seperti kesalahan
nama, nominal
pembayaran dan
tulisan kasir yang
sulit di pahami.

Telah menggunakan
basis data dan sistem
akan otomatis
mencatat data yang di
inputkan dan nota
servis dapat lebih
efisien dilakukan.

6. Service

Pelayanan akan lebih

pelayanan cepat karena admin
informasi  masih | bisa melakukan
sangat kurang | pengecekan data di
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seperti informasi | mana saja dan kapan
mengenai data | saja
suku cadang yang
di butuhkan oleh
pelanggan,
pelanggan harus
menunggu admin
mencari suku
cadang yang
pelanggan
inginkan.
4.1.2. Perancangan Sistem

Dalam tahap perancangan sistem ini
merupakan tahap solusi setelah dilakukan
analisis terhadap sistem yang sedang
berjalan saat ini pada Bengkel Kakella Motor
Tembilahan.  Perancangan  sistem ini
merupakan sistem usulan atau perbaikan
dari sistem sebelumnya yang di lakukan
belum menggunakan sistem informasi atau
belum terkomputerisasi. Perancangan sistem
ini dengan menggunakan pemodelan UML

(Unified Modelling Language). UML
digunakan untuk membuat model bagi
semua jenis aplikasi perangkat lunak,
dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada
piranti keras[18]. Adapun tahap
perancangan sistem ini adalah sebagai
berikut :

4.2.2.1Desain proses
Pada perancangan proses ini peneliti
akan memberikan informasi rancangan
sistem yang akan dibuat  dengan
menggunakan. Use case Diagram, Activity
diagram, Sequence diagram dan Class
Diagram.
1. Use Case Diagram
Use Case Diagram dari sistem informasi
perbengkelan ini adalah sebagai berikut

Login
—{_ Dashboard

VAL

\ /.

i
\

o
I3
@
]
-]
3
'Ké"
L

X
\7/

—— KASIR

o
v

/
/D f
RN
sl2]¢ g
ilg ) g\
\§ )\ &

__Denlualan
coporan )
— ——

Gambar 1. Use Case Diagram
Gambar 2 diatas merupakan Use Case

Diagram, dimana pada sistem perbengkelan
ini terdapat dua bagian pengguna vyaitu
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admin dan kasir yang mempunyai hak akses,
baik itu data masukan maupun data
keluaran. Bagian admin mempunyai aliran
data masukan dan keluaran, data masukan
dari entitas admin seperti data sparepart,
data servis, data supplier, data mekanik dan
data stok barang. Dari entitas kasir terdapat
aliran data masukan dan juga data keluaran
seperti tambah transaksi servis, tambah
transaksi penjualan sparepart, data riwayat
servis, data riwayat penjualan dan nota
servis.

2. Class Diagram

user Transast sparepart

10_user — 1a_tansaksi —{ 1a_sparepan

usemame nama_costumer nama
passwora no_piat narga
amail tanggal s4d_stok. —
tmage total + Input Sparepart ()
twe +EarQ

+ Deliet=

ia_sems

+ Input Transaks! 0
+ Cetak Nota 0

meKanix

Supplier
— #id_mekanik - t— 1a_makanix

+ Input serns () nama

—EMO slamat

~ Detiate 0 no_telp

+ Input mekanik ()
+Ed()
+ Delietz 0

~ Input supplier ()
a0

Stok Barang + Dlicte

a_stox
naroa Rote_user
a 1a_role.

a_suppiler —

#10_user

d_sparepart
+ Input stok )
+Edit()

* Dellete ()

+ Catak 0

Gambar 2. Class Diagram

Gambar 3 diatas merupakan hubungan
antara beberapa class yang dibuat dalam
menu admin dan kasir, dimana dalam class
tersebut terdapat beberapa hubungan antar
class yang di mulai dari calss uaer memiliki
hubungan dengan calss role user, class
transaksi berhubungan dengan class servis,
class stok barang berhubungan dengan class
supplier dan sparepart, mekanik
berhubungan dengan class servis dan class
servis berhubungan dengan class transaksi.

3. Activity Diagram

a. Activity Diagram Pada Menu Login

Admin
ADMIN SISTEM DATABASE
start
[ Login sistem  }— = Me"a”‘ﬁg'l‘:" )< ag
. oy . iy
—T—

|/I nput Username &\l

| Passwword /—%\Vahdasl DataUser/\——-‘ —

|ﬁalaman Dashboa;a‘l —l/
e Admin J

Selesai

Login Berhasil

Gambar 3. Activity Diagram Pada Menu
Login Admin
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Gambar 4 diatas merupakan activity diagram
dari menu login admin yang berawal dari
admin membuka halaman login dan
selanjutnya menginputkan data user seperti
username dan password, setelah itu sistem
akan memvalidasi data user apabila benar
makan sistem akan menampilkan halaman
dashboard admin, jika gagal maka sistem
akan kembali menampilkan halaman login.

b. Activity Diagram Pada Menu Transaksi

Kasir

KASIR

SISTEM DATABASE

start

[ J

(" Akses Halaman ) _( menampilkkan
I Dashboard ) “laiaman Dashboard

_(* Mengambi Data | s

Select Data
Transaksi B

(Piin menu Transaksi) {_ Transaksi

If' Halaman )
| penjumian & servis )

~ Wenampilkan -
arman nput 4 Edit i

HETUE

{wuuas.ums HErvlsJ e

[ln;luu(-‘Edilf Hapus Data "
Servis & Penjualan Ly

finput Data Tran
PO

res

.( Insert Data Servis

P - P . : -
[ cotak Nota Servis J=——( Menarggiiian Mot g { setect data semis

J
-

selean

Gambar 5. Activity Diagram Pada Menu
Transaksi Kasir

Gambar 5 diatas merupakan activity diagram
yang terdapat 2 proses yang terjadi yaitu
kasir dapat menginput data transaksi servis
dan transaksi penjualan dan cetak nota
servis. Adapun proses yang terdapat pada
sistem ini adalah kasir dapat menambahkan
data transakai, baik itu transaksi servis
maupun transaki penjualan. Setelah itu pada
proses selanjutnya sistem akan menampilkan
top up untuk mencetak nota transaksi. Dari
activity diagram diatas proses-proses yang
ada pada sistem tersebut telah memiliki data
yang tersimpan dalam database sehingga
data-data yang ada saling berkaitan.

c. Activity Diagram Pada Menu Laporan

Servis

ADMIN SISTEM DATABASE

Start

I/AksesHalamsn\ H/ Menampilkan \‘
| Dashboard | \Halaman Dashboard)

l/F'II\h Menu LEDoran\‘

ewvice

Select Data )

(" Mengambil Data ) g
—] Transaksi

\_ Service J [T

, Menampilkan
| Laporan |

N~ Sermvice =

|/ PFilin Tanggal ) (‘Menampilkan Dala\‘
1=t Service
|\ Transaksi J

—
N

|/ Cetak Laporan \|

\_ Service Y,

selesai

Gambar 6. Activity Diagram Pada Menu
Laporan Servis
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Gambar 6 Diatas merupakan activity diagram
dari menu laporan servis yang dapat di akses
oleh admin. Proses yang terjadi pada activity
ini adalah dimulai dari admin akses halaman
dashboard dan sistem akan menampilkan
halaman laporan servis. Setelah itu admin
dapat memilih tanggal untuk membuat
laporan dan selanjutnya admin dapat
mencetak laporan.

d. Activity Diagram Pada Menu Riwayat
Servis

KASIR

SISTEM DATABASE

Start

|/ Akses Halaman ;‘( Menampilkan \l
Dashboard - Qalaman Da.shboarg

|'/F'i\ir| Menu Riwayaf\l __4/Mengambi\ Data _.( SelectData
" Service - \_ Riwayat Service Y, - \‘ Transaksi _/

|/ Menampilkan \|~___
\_ Riwayat Service |

,/I <
-
Selesai

Gambar 7. Activity Diagram Pada Menu
Riwayat Servis

Gambar 7 Diatas merupakan activity
diagram dari menu riwayat serivis yang di
akses oleh kasir, dimana kasir mengakses
halaman dashboard dan memilih menu
riwayat servis maka sistem akan mengamobil
data dari database setelah itu sistem akan
menampilkan riwayat servis.

4. Squence Diagram
a. Sequence Diagram Pada Menu Login

Admin dan Kasir

Admin Kasir

Halamin Login

i
Membuka Web

1

i '
~ 1
1

- '
1

1

- Tampilkan Login
<

Input Use & Pass <
=

Mengirim Data Input | |Validasi Data Input

e |

Verifikasi Data

Mengirim Verifikasi
<
<

.~ Tampil Halaman Dashboard
<

Gambar 8. Sequence Diagram Pada Menu
Login Admin dan Kasir

Gambar 8 merupakan proses login pada awal

program dibuka. Pertama admin dan kasir

menjalankan program, setelah itu sistem
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akan menampilkan status login. Lalu admin
dan kasir mengisi input dengan memasukkan
nama dan password kemudian sistem
memvalidasi input tersebut pada database
user. Jika valid maka sistemm menampilkan
hasil  verifikasi  yaitu menu utama
ditampilkan, tapi jika tidak valid sistem akan
menampilkan kembali menu login.

b. Sequence Diagram Pada Menu Transaksi

Kasir
Y S O
) {
\ \_/ \_/ \_/ N/ \
Kasir Halaman Transaksi Sistem Jenia Servce Sparepart Wik
" ' ' 1
H
[[]_Awses Holsman Transatsi [
Tampikan Servis & Penuatan ' H
nput/ Calak H
' '
Send Input H
| cetnsmsemice
_Celpaaseniee |
¢ Rolur (i Dol

GotDala Sparopart 4

T
Retum {Pilin Data)
v

vengisiData__ ! i '
| )
Return Data ' 1 U

Menginm Data

‘Tampd & Cotak Nota Service

Gambar 9. Sequence Diagram Pada Menu
Transaksi Kasir
Gambar 9 merupakan proses yang ada pada
menu transaksi yang dikerjakan oleh kasir.
Dimana terdapat dua proses pada menu
transaksi ini yaitu transaksi servis dan
penjualan. Pertama kasir memilih menu
input/cetak, setelah muncul tampilannya lalu
masuk pada pilihan tambah/cetak, kemudian
kasir menambahkan nama servis, nama
costumer, nama mekanik dan sistem akan
menghitung total servis dan penjualan.
Setelah proses selesai kasir kemudian
menyimpannya. Sistem akan memproses

data yang diisi oleh kasir tersebut. Terakhir
sistem menampilkan hasil update tersebut
lalu kasir dapat mencetak nota transaksi.

c. Sequence Diagram Pada Riwayat Servis

O

Sistem

Kasir

)

Kasir Halaman Rifayat—SerViDe Transaksi
"

I
il L
|Akses Haleman Riwsyat Serviag,_

Tampikan Riwayat-Servuce

View

Send Permintaan

Mengambil Data

Return Data

Send Data

Tampilkan Data

T ' '

Gambar 10. Sequence Diagram Pada
Riwayat Servis Kasir

Gambar 10 merupakan proses yang ada

pada menu riwayat servis yang dikerjakan
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oleh kasir. Pertama kasir memilih menu
riwayat servis, lalu sistem menampilkan
halaman riwayat dan kasir dapat menekan
tombol lihat pada halaman riwayat. Sistem
akan memproses data tersebut. Terakhir
sistem menampilkan hasil riwayat servis

tersebut.
d. Sequence Diagram Pada Menu Laporan
Servis

L0 O

Admin Halaman L Service Sistem Transaksi
[l "
1

'
Akses Halaman L-Service <[ |

Tampilkan L-Service

Input Tanggal

e man s,

‘Send Input (Laporan)

Membuat Laporan

Return Laporan

Send Laporan

Tampi dan cetak L-Service 5 il
' '
' '
T T ' '

' '

Gambar 11. Sequence Diagram Pada Menu
Laporan Servis
Gambar 11 merupakan proses yang ada
pada menu laporan yang dikerjakan oleh
admin. Pertama admin memilih menu
laporan servis, lalu sistem menampilkan
halaman laporan dan admin dapat masukan
tanggal laporan yang ingin di cetak. Setelah
proses selesai admin kemudian
menyimpannya. Sistem akan memproses
data yang diisi oleh admin tersebut. Terakhir
sistem menampilkan hasil tersebut dan
admin dapat mencatak laporan.

4.2.2.2Desain interface (antarmuka)

Setelah selesai melakukan
perancangan proses dan database sistem,
maka tahap selanjutnya yaitu membuat
desain interface atau antarmuka sistem yang
akan dibangun. Tahapan desain interface ini
merupakan hal yang penting karena
berhubungan dengan sistem yang akan
memudahkan untuk melakukan tahap
selanjutnya. Adapun rancangan antarmuka
sistem yang akan di bangun yaitu :

d. Perancangan interface pada menu login

Login Page

Enter email addres ]

FPassword ]
Registration !
Forgot password

Gambar 12. Antarmuka Menu Login
Gambar 12 di atas merupakan rancangan
antarmuka menu login dimana admin akan
menginputkan email sebagai username dan
password ketika ingin masuk kedalam sistem.

Sistem Informasi Bengkel....(Fitri Yunita et al.)

b. Perancangan antarmuka dashboard

Nama Sistem

Administrator

Dashboard

Data Master
Data Sparepart
Data servis
Data supplier
Data mekanik
Data stok barang

Pendapatan hari ini Servis telah selesai

‘ ltem terjual hari ini Stok telah habis ‘

Grafik Sevise Grafik Penjualan Sparepart
Laporan
Laporan servis
Laporan penjualan
Laporan pembefian

Kasir
Tambah transaki
Riwayat pembefian
Riwayal penjualan

Gambar 13. Antarmuka Dashboard
Gambar 13 diatas merupakan rancangan
antarmuka dashboard yang mana terdapat
beberapa menu seperti menu administrator.
Setelah admin login sistem akan langsung
mengarahkan masuk pada menu dashboard .
Dimana pada tampilan dashboard tersebut
terdapat beberapa menu seperti dashboard,
data sparepart, data servis, data supplier,
data mekanik, data stok barang, laporan,
transaksi, riwayat pembelian dan riwayat
penjualan. Serta terdapat dua grafik yaitu
grafik servis dan grafik penjualan sparepart.

c. Perancangan halaman transaksi

Administrator Dasnboard 1 .
ashboar ransaksi
Dashboard Transaksi
Data Masler
Data Sparepart
ot Servis || Sparepart
Data suppler _
Data nﬁ::; Detail Pembayaran
Data stok barang
Laparan
L;:’pnun s8nvis Total Rp.0
Laporan penjualan Nama Harga Aksi || |=====s=s==s=s====-
Laporan pembelian
+ |
Tamibah transaki
Riwayal pembelian
Riwayal penjualan

Gambar 14. Antarmuka transaksi
Gambar 14 diatas merupakan perancangan
dari halaman transaksi, dalam halaman
transaki ini akan menampilkan setiap data
servis dan data sparepart yang telah di
inputkan oleh admin seperti data nama servis
dan harga, setelah itu kasir dapat melakukan
proses transaksi.

d. Perancangan halaman laporan servis

e~ @

Dashboard | Laporan servis

Nama Sistem

Administrator

Dasfiboard Laporan servis
Data Master
Data Sparepart
Data servis
Data supplier
Data mekanik
Data stok barang

YYYYMMDD || YYyy-MvDD m

Tanggal Total

Laporan No
Laporan servis
Laporan penjualan
Laporan pembelian

Customer No plat

Kasir
Tambah ransaki
Riwayat pembelian
Riwayat penjualan

Gambar 15. Antarmuka laporan servis
Gambar 15 diatas merupakan perancangan
dari halaman laporan servis dimana admin
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dapat mencari data servis sesuai dengan
tanggal dan tahun yang di inginkan lalu dapat
di cetak dalam file pdf.

4.1.3. Implementasi

Implementasi merupakan tahapan dimana
prorses menerjemahkan hasil analisis dan
hasil perancangan yang di terjemahkan ke
dalam bahasa pemrograman yang bisa
dimengerti oleh mesin computer sehingga
penerapan sistem yang telah dirancang
sesuai seperti keadaan yang sesungguhnya.

Implementasi antarmuka atau interface
dari sistem vyang telah di bangun,
implementasi ini dilakukan berdasarkan
rancangan yang telah dilakukan, berikut ini
adalah hasil implemetasi yang telah
dilakukan:
a. Tampilan halaman login

Login Page

Forgot Password?

Registration !

Gambar 16 Tampilan Halaman Login
Gambar 16 diatas merupakan tampilan
halaman login yang di gunakan admin dan
kasir untuk proses awal masuk kedalam
sistem, proses yang terjadi yaitu user
menginputkan username dan password lalu
menekan tombol login.

b. Tampilan halaman Dashboard

ELLA M - )

Gambar 17. Tampilan Halaman Dashboard
Gambar 17 diatas merupakan tampilan
dashboard admin dimana pada tampilan
dashboard tersebut terdapat beberapa menu
seperti dashboard, data sparepart, data
servis, data supplier, data mekanik, data
stok barang, laporan, transaksi, riwayat
pembelian dan riwayat penjualan. Serta
terdapat dua grafik yaitu grafik servis dan
grafik penjualan sparepart.

c. Tampilan Halaman Transaksi
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KAKELLA MOTOR e Daang ﬁ,

Detal Pembayaran

Gambar 18. Tampilan Halaman Transaksi
Gambar 18 diatas merupakan tampilan
halaman transaksi, dalam halaman transaki
ini menampilkan setiap data servis dan data
sparepart yang telah di inputkan oleh admin
seperti data nama servis dan harga, setelah
itu kasir dapat melakukan proses transaksi.

d. Tampilan Halaman Laporan Servis

KAKELLA MOTOR Searat n.mno

Laporan Service Dashbozed | Laperan Senice

BFOF

¥ Customer Plat Tanggal Total
Mo deta avilable i table

Shewing 010 0 f Benties vious et

BENGKEL KAKELLA MOTCR

Gambar 19. Laporan Servis
Gambar 19 diatas merupakan tampilan dari
halaman laporan servis dimana admin dapat
mencari data servis sesuai dengan tanggal
dan tahun yang di inginkan lalu dapat di cetak
dalam file pdf.

4.1.4. Pengujian sistem
Pengujian dilakukan pada setiap proses

yang ada pada sistem, guna untuk
mengetahui apakah sistem tersebut berjalan
dengan baik atau tidak. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan Black Box.
Black Box sendiri merupakan pengujian yang
terfokuskan pada fungsional dari sistem yang
akan di uji[19].
1. Functionality

Dalam pengujian karakteristik
Functionality menggunakan metode black
box  testing, penguji akan  menilai
berdasarkan instrumen yang berupa test
case. pengujian instrumen Functionality
terdapat 10 pertanyaan yang menjabarkan
sub karakteristik dan akurasi sistem.
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Tabel 3.Hasil Pengujian Functionality

Hasil
No|  Fungsi Pertanyaan + st e
1 | Logmn Apakah fungsi untuk Login bejalan 10 0
dengan baik 7
2 | Dashboard | Apakah fungsi untuk dashboard 10 )
berjalan dengan baik,?
3 Master Data | Apakah fungsi untuk master data 10 0
berjalan dengan baik ?
1 | Stok Apakah fungsi untuk melihat dara 10 o
stok barang berjalan dengan baik ?
5 Riwayat | Apakah untuk melihat data riwayat 10 o
transaksi berjalan dengan baik ?
6 | Transaksi Apakah fungsi untuk melakukan 10 o
transaksi berjalan dengan baik 7
7 | Laporan Apakah fungsi untuk melihat dara 10 o
laporan berjalan dengan baik 7
70 4]
Total

Hasil dari 10 responden menyatakan bahwa
dari setiap test-case vyang dilakukan
mendapatkan hasil yang sesuai dengan
fungsinya dan tidak ada fungsi yang tidak
berhasil. Analisis dari pengujian Functionality
menggunakan metode deskriptif dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor vang di observasi
Persentase kelayakan = X 100%
Skor vang diharapkan

Dari rumus diatas maka nilai yang didapatkan
dari setiap item tes case yang dilakukan oleh

10 responden tersebut adalah sebagai
berikut:
Ya = (70/70) x 100% = 100%

Tidak = (0/70) x 100% = 0%

Tabel 4.Persetase Kelayakan Pengujian
Functionality

Item Persentase
Pertanyaan

1 100%
100%
100%
100%
100%
100%

100%

Kelayakan

N| | gif A W N

Dari hasil analisis deskriptif diatas di
konversikan pada tabel konvensi nilai dan
didapatkan hasil presentase kelayakan sitem
dari sisi karakteristik functionality bernilai
100% vyang berarti memiliki interpretasi
sangat baik.

2. Usability

Dalam pengujian Usability ini
menggunakan metode kuesioner yang
dikembangkan oleh James R Lewis yang
berisikan 19 pertanyaan mengenai computer
software dengan menggunakan 7 skala likert.

Sistem Informasi Bengkel....(Fitri Yunita et al.)

Pengujian Usability ini kuesioner dibagikan
kepada 15 responden yang merupakan
karyawan dan pemilik bengkel berbeda yang
ada disekitaran Tembilahan. Dari pengujian
tersebut mendapatkan hasil seperti pada
tabel 3 berikut ini:

Tabel 3.Hasil Pengujian Usability

A e A gonron s
2]« 67 [ [ocsmmmn] 1 [2 a2 55 ] 7 [onppobapten

1 sls] I8 w[a ] 8 [
1 als| I8 w5 B | 9 | @
i 6] | s o[o/ o] o |
! [T s oo 8
; s[5 18 slalslm] 8 W
i Jeafs[ s s[a[u/s ] 8 |
7 ili] | 8 slalol il 8 |
i s[5 s pslalslm ] 8 |
; el s s[a[u/ s 8 |
0 as[s[ 18 o[u[x]s ] 0 |
1 2]e]s] I8 «Jofe[s DU« |
0 alile] s islslelm] o |
B 5[] s islss ] 8 |
I i1 18 o[ s N 5 [
5 1 [ele]s] I8 o[/ o] 8 |
B is[s] I8 slalslm ] 8 |
7 sl s s[a/ s ] o |
B s s slo/ sl 8 |
B i s o] [s]s]D0NN § |

RIMRATA [ m

Tahap berikutnya, apabila persentase
kelayakan sudah didapat maka dapat ditarik
kesimpulan menjadi data kuantitatif dengan
menggunakan tabel konversi dari Arikunto
seperti pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 5.Persetase Kelayakan Pengujian Usability

Persentase Kelayakan Kriteria
81%- 100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%- 60% Cukup
21%-40% Kurang
<20% Sangat Kurang
Hasil dari pengujian deskriptif untuk

pengujian usability mendapatkan persentase
kelayakan 87% yang masuk dalam kategori
Sangat Baik. Analisis dari hasil usability
sistem dapat dilihat dari poin-poin terendah
pada hasil pengujian yakni berada di angka
79%. Dapat disimpulkan bahwa informasi
yang dihasilkan sangat efektif dapat
membantu pekerjaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan mengenai
Sistem Informasi Perbengkelan Berbasis Web
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Tembilahan dengan menggunakan metode

waterfall ini dapat di simpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem informasi
perbengkelan ini admin dan kasir dapat
lebih mudah dalam melakukan
mengelola data bengkel seperti data stok
barang, data pembelian dan penjualan
sparepart, data transaksi. Selain itu data

yang terkomputerisasi dapat
meminimalisir terjadinya kehilangan
data seperti riwayat servis, riwayat

penjualan dan nota transaksi hal ini
dikarnakan data yang telah tersimpan di
database sehingga dapat digunakan
kapan saja.

2. Dengan terimplementasikan sistem
isnformasi perbengkelan ini agar dapat
membantu admin dan kasir dalam
mengelola data yang ada di bengkel
kakella motor tembilahan, serta dapat
membantu kinerja dalam pengelolaan
laporan dengan baik. Sehingga tidak
terjadi lagi kehilangan data penjualan
dan servis.

3. Berdasarkan hasil pengujian sistem yaitu
menggunakan metode black box testing

serta menggunakan instrumen
functionality mendapatkan hasil 100%
yang dinyatakan layak dari segi

karakteristik suitability dan accuranc.
Sedangkan dari hasil pengujian usability
dengan menggunakan teknik analisa
data deskriptif mendapatkan hasil
sebesar 87% yang termasuk dalam
kategori sangat baik dan memiliki poin
terendah pada hasil pengujian yakni

berada di angka 79%. Dapat
disimpulkan bahwa informasi yang
dihasilkan sangat efektif dapat

membantu pekerjaan.
5.2 Saran
Berdasarkan konsep awal dari penelitian
dengan judul Sistem Informasi Perbengkelan
Berbasis Web Studi Kasus di Kakella Motor
Tembilahan dengan menggunakan metode

Waterfall ini masih terdapat banyak
kekurangan dan masih perlu tahap
pengembangan selanjutnya. Berikut

beberapa saran untuk pengembangan sisem
informasi perbngkelan selanjutnya:

1. Dari pihak fakultas dengan melalui
bidang akademik untuk
mensosialisasikan kepada para
mahasiswa selanjutnya untuk

mengembangkan kesadaran untuk lebih
baik dalam melakukan penelitian
selanjutnya.
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2. Terus dilakukan pengujian sistem dan

harus di revisi pengujiannya agar
mendapatkan sistem yang lebih baik
lagi.

3. Dalam pengujian sistem selanjutnya
sebaiknya menggunakan soffware yang
berlisensi agar hasil pengujian lebih
akurasi tingkat keakuratannya.

4. Diharapakan pada penelitian selanjutnya

dapat menggunakan metode penelitian
yang terbaru agar hasil penelitian lebih
menarik dan memuaskan.
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